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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pada saat proses absensi Ujian Tengah Semester
(UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). Permasalahan dimulai saat proses absensi mahasiswa yang masih
manual dan belum online/terkoneksi kedalam database.Penelitian ini bertujuan bagaimana sistem absensi
mahasiswa secara online.Data yang akan digunakan nantinya adalah mahasiswa teknik informatika. Desain
sistem yag anantinya akan dibuat adalah dengan menggunakan Scanner Qr Code dan Enkripsi data mengunakan
sandi Vigenere cipher yang berbasis android.Penggunakan sistem apilkasi ini nantinya akan meliputi proses
Scanning Qr Code,menyisipakan kode batang Qr Code kedalam kartu ujian mahasiswa. Kemudian pada aplikasi
android nantinya akan menscan kode Qr Code tersebut. Pengujian yang akan digunakan untuk menguji
kelayakan sistem dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pengujian tingkat kesalahan sistem, black
box testing.

Kata Kunci : android, qr code generator, enkripsi vigenere cipher,scanning,ujian tengah semester (UTS), ujian
akhir semester(UAS).

1.PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada perkembangan teknologi yang semakin
maju dan pesat saat ini akan tentu berpengaruh
pada kemudahan-kemudahan yang diberikan dalam
kehidupan sehari- hari terutama dalam bidang
pemerintahan, perusahaan dan pendidikan, sekolah,
rumah sakit, universitas dan tempat lain. Sistem
presensi dalam kegiatan belajar mengajar di dalam
suatu perguruan tinggi, tentu saja memiliki
mahasiswa/mahasiswi yang harus di catat setiap
hari. Pencatatan kehadiran ini lebih sering dikenal
sebagai presensi. Presensi adalah salah satu faktor
penting dalam dunia universitas.

Masalah yang terjadi dalam sistem yang
telah diterapkan terletak pada pengumpulan data-
data hadir mahasiswa yang dilakukan dalam kelas,
di mana sistem presensi yang berjalan saat ini
masih di lakukan secara manual, yaitu
mengumpulkan semua kartu ujian dan ditanda
tangani oleh dosen penguji dan masih offline. Di
era modern seperti sekarang ini, tidak menutup
kemungkinan bahwa telepon seluler dapat
dimanfaatkan untuk sistem presensi di perguruan
tinggi.

Ujian Akhir Semester (UAS) dan Ujian
Tengah Semester (UTS) merupakan suatu tolak
ukur untuk proses belajar mahasiswa pada setiap
jenjang pendidikan. Presensi pada saat mahasiswa
mengikuti UAS/UTS juga berperan penting dalam
proses belajar mengajar. Sebuah ponsel yang
memiliki sistem operasi di dalamnya dan dapat
mengakses internet adalah salah satu ciri utama dari

Smartphone. Smartphone merupakan
pengembangan dari ponsel yang menyediakan fitur-
fitur seperti pada komputer. Salah satu fitur dari
Smartphone yang menarik adalah kemampuannya
untuk mengambil,menyimpan, serta menampilkan
gambar dengan format JPEG karena sebagian besar
Smartphone memiliki kamera. Ide yang muncul
adalah untuk memanfaatkan QR Code dan
Smartphone Android untuk menjadi sistem
presensi. Dengan memanfaatkan QR Code, data
mahasiswa dapat disimpan dalam bentuk gambar
QR Code yang kemudian disimpan di dalam ponsel
ataupun di cetak.

Beberapa hal inilah yang mendorong
pemikiran mengenai membangun  sistem yang
dapat melakukan absensi mahasiswa secara mobile,
cepat, efektif dan efisien. Android, sandi Vigenere
dan QR Code digunakan dalam penelitian ini
karena android merupakan   OS   (Operating
System)   mobile   yang   sangat   populer   dan
banyak digunakan, sedangkan sandi vigenere
merupakan sebuah sandi klasik yang memiliki
konsep yang relatif sederhana dan banyak
digunakan sampai sekarang (Bruen & Forcinito,
2011), sandi yang simpel dan sulit dalam
pemecahan sandinya apabila dimodifikasi
sedemikian rupa dan QR Code merupakan media
yang digunakan dalam penyampaian   informasi
secara   cepat  dan   mendapat   respons   yang
cepat   tanpa melakukan  input  secara  manual
dengan  cara  mengetik.  Informasi  yang
dikodekan dalam QR Code dapat berupa URL,



nomor telepon,  pesan SMS, V-Card,  atau teks
apapun (Ashford, 2010).

Pada penelitian Tugas Akhir yang berjudul
“Pengembangan Sistem Presensi Mahasiswa
Menggunakan Qr Code Dengan Enkripsi
Vigenere Cipher Yang Terintegrasi Sistem
Informasi Akademik Universitas Muhammadiyah
Jember Berbasis Android”. penulis ingin
melakukan pengujian presensi UAS dan UTS yang
masih menggunakan manual. Dengan adanya
presensi mahasiswa menggunakan QR Code,
penulis berharap sistem presensi menjadi lebih
mudah dilakukan oleh dosen.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan
sebelumnya, terdapat beberapa permasalahan yang
akan diangkat dalam penelitian ini, antara lain :
1. Bagaimana membangun sistem absensi

perkuliahan mahasiswa saat melakukan Ujian
Akhir Semester (UAS)/Ujian Tengah Semester
(UTS) menggunakan
teknologi QR Code pada perangkat android.

2. Bagaimana cara mengamankan data QR Code
dengan metode enkripsi vigenere agar tidak
mudah dimanipulasi oleh orang lain?

1.3 Batasan Masalah
Agar tidak menyimpang jauh dari

permasalahan, maka penelitian ini mempunyai
batasan masalah sebagai berikut:
1. Implementasi sistem ini hanya diterapkan

untuk presensi UTS dan UAS di program studi
teknik informatika.

2. Penyimpanan QR Code mahasiswa/mahasiswi
hanya terletak pada kartu ujian maing-masing
mahasiswa/mahasiswi.

3. Aplikasi berjalan minimal di android versi 2.3
(GingerBread).

4. Untuk cetak QR Code menggunakan QR Code
Generator.

5. Untuk mengamankan data agar tidak mudah
dimanipulasi, data terlebih dulu di enkripsi
menggunakan vigenere cipher.

6. Aplikasi yang dibuat untuk generate QR Code
adalah aplikasi berbasis PHP (PHP Hypertext
Prepocessor) dan untuk scan QR Code
menggunkan perangkat android.

7. Hanya membahas keamanan data saja, tidak
sampai ke jaringan/databasenya.

8. Menggunakan 9 5 karakter ASCII.
9. QR Code yang digunakan yaitu QR

Code level M.
10. Penelitian ini yang lebih ditekankan

adalah bagaimana absensi ini dibuat
menggunakan perangkat android, tidak
pada enkripsi/deskripsi datanya.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka
tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menerapkan teknologi QR Code pada sistem
absensi UAS/UTS dengan menggunakan
perangkat android untuk mempercepat proses
absensi mahasiswa.

2. Menerapkan kunci / key sebagai
enkripsi/deskripsi dari hasil scan QR Code
prensensi mahasiswa.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan

dapat memberikan manfaat diantaranya sebagai
berikut:
1. Memudahkan dalam absensi mahasiswa
2. Dapat mencatat presensi UTS dan UAS

mahasiswa dengan tepat dan cepat
3. Kecurangan titip absen oleh mahasiswa dapat

dihindari.

2.TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Quick Response Code
Quick Response Code sering di sebut Qr

Code atau Kode QR adalah semacam simbol dua
dimensi yang dikembangkan oleh Denso Wave
yang merupakan anak perusahaan dari Toyota
sebuah perusahaan Jepang pada tahun 1994. Tujuan
dari Qr Code ini adalah untuk menyampaikan
informasi  secara  cepat  dan juga mendapat
tanggapan secara cepat. Pada awalnya Qr Code
digunakan  untuk pelacakan bagian kendaraan
untuk manufacturing. Namun   sekarang,   telah
digunakan   untuk   komersil   yang ditujukan pada
pengguna telepon seluler. Qr Code adalah
perkembangan dari barcode atau  kode  batang
yang  hanya  mampu  menyimpan   informasi
secara  horizontal sedangkan QR   Code mampu
menyimpan   informasi   lebih  banyak,   baik
secara horizontal maupun vertikal.

Gambar 2.1 Contoh Qr Code “Saya adalah
mahasiswa teknik informatika di Universitas

Muhammadiyah Jember”

QR  Code biasanya  berbentuk  persegi
putih  kecil  dengan  bentuk  geometris hitam (dapat
dilihat di gambar 2.1), meskipun sekarang banyak
yang telah berwarna dan digunakan  sebagai  brand
produk.  Informasi  yang  dikodekan  dalam QR
Code dapat berupa URL, nomor telepon, pesan
SMS, V-Card, atau teks apapun (Ashford,2010).
QR  Code telah  mendapatkan  standarisasi
internasional  ISO/IEC18004  dan Jepang JIS-X-
0510 (Denso, 2011).

2.1.1 Anatomi Qr Code
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Gambar 2.2 Anatomi Qr Code
Beberapa penjelasan anatomi Qr Code Menurut
Ariadi (2011) antara lain :

a. Finder Pattern berfungsi untuk
identifikasi letak Qr Code.

b. Format Information berfungsi untuk
informasi tentang error correction level
dan mask pattern.

c. Data berfungsi untuk menyimpan data
yang dikodekan.

d. Timing Pattern merupakan pola yang
berfungsi untuk identifikasi koordinat
pusat Qr Code, berbentuk modul hitam
putih.

e. Alignment Pattern merupakan pola yang
berfungsi memperbaiki penyimpangan
Qr Code terutama distorsi non linier.

f. Version Information adalah versi dari
sebuah Qr Code.

g. Quiet   Zone merupakan   daerah
kosong   di  bagian   terluar QR   Code
yang mempermudah mengenali
pengenalan QR oleh sensor CCD.

h. Qr Code version adalah versi dari Qr
Code yang digunakan.

2.1.2 Versi Qr Code

Gambar 2.3 Versi Qr Code
(Sumber : qrcode.com)

Qr Code dapat menghasilkan  40 versi yang
berbeda dari versi 1 (21 x 21 modul) sampai versi
40 (177 x 177 modul).  Tingkatan Versi Qr Code 1
dan 2 berbeda 4 modul berlaku sampai dengan versi
40. Setiap versi memiliki konfigurasi atau jumlah
modul yang berbeda. Modul ini mengacu pada titik
hitam dan putih yang membentuk suatu QR  Code.
Setiap  versi QR  Code memiliki  kapasitas
maksimum data,  jenis karakter  dan  tingkat
koreksi  kesalahan.  Jika  Jumlah  data  yang
ditampung  banyak maka modul yang yang akan
diperlukan dan menjadikan Qr Code menjadi lebih
besar (Denso, 2011).

2.1.3 Mengoreksi kesalahan Qr Code
QR  Code mampu  mengoreksi  kesalahan

dan pengembalian  data dalam  pembacaan kode
apabila  qr  code  kotor  atau  rusak.  Menurut

Denso  (2011),  Ada  4  tingkatan koreksi kesalahan
dalam Qr Code :

Tabel 2.1 Level Koreksi

Semakin tinggi tingkat koreksi kesalahan
semakin besar juga versi Qr Code. Faktor lokasi
dan lingkungan operasi perlu di timbangkan dalam
menentukan level Qr Code. Level Q dan H baik
digunakan di pabrik yang kotor, sedangkan L untuk
tempat yang bersih.  Level  yang  sering  digunakan
adalah  level  M  dengan  perkiraan  koreksi
mencapai 15% (qrcode.com, 2013).

2.2 Sandi Vigenere
Sandi Vigenere merupakan bagian dari

kriptografi. kriptografi adalah kajian mengenai
teknik  matematika   yang  digunakan   untuk
keamanan  informasi.   Sandi  Vigenere menurut
Bruen & Forcinito (2011) adalah sebuah sandi
klasik yang memiliki konsep yang  relatif
sederhana  dan  banyak  digunakan  sampai
sekarang.   Ide  dari  sandi Vigenere ini adalah
sandi Caesar yang dimodifikasi. Jika sandi Caesar
menggunakan kata  kunci sandi tunggal,  sedangkan
sandi vigenere  menggunakan  kata kunci yang
diulang sebanyak yang diperlukan dengan panjang
pesan. Huruf yang akan disandikan di sesuaikan
dengan angka, a = 0, b = 1, c = 2, …, z = 25.
Kemudian tambahkan angka kata kunci dan angka
pesan. Lalu hasilnya dimodulukan dengan 26, dan
hasilnya yang berupa  angka  tersebut  dirubah  ke
dalam  huruf  untuk  mendapatkan   huruf  yang
tersandi. Sandi Vigenere merupakan sebuah
algoritma kriptografi klasik, algoritma ini tergolong
algoritma   dasar   karena   menggunakan
algoritma   berbasis   karakter (Kurniawan, 2012).
2.2.1 Cara kerja sandi vigenere

Tabel 2.2 Contoh gambar tabel Vigenere
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koreksi  kesalahan.  Jika  Jumlah  data  yang
ditampung  banyak maka modul yang yang akan
diperlukan dan menjadikan Qr Code menjadi lebih
besar (Denso, 2011).

2.1.3 Mengoreksi kesalahan Qr Code
QR  Code mampu  mengoreksi  kesalahan

dan pengembalian  data dalam  pembacaan kode
apabila  qr  code  kotor  atau  rusak.  Menurut

Denso  (2011),  Ada  4  tingkatan koreksi kesalahan
dalam Qr Code :

Tabel 2.1 Level Koreksi

Semakin tinggi tingkat koreksi kesalahan
semakin besar juga versi Qr Code. Faktor lokasi
dan lingkungan operasi perlu di timbangkan dalam
menentukan level Qr Code. Level Q dan H baik
digunakan di pabrik yang kotor, sedangkan L untuk
tempat yang bersih.  Level  yang  sering  digunakan
adalah  level  M  dengan  perkiraan  koreksi
mencapai 15% (qrcode.com, 2013).

2.2 Sandi Vigenere
Sandi Vigenere merupakan bagian dari

kriptografi. kriptografi adalah kajian mengenai
teknik  matematika   yang  digunakan   untuk
keamanan  informasi.   Sandi  Vigenere menurut
Bruen & Forcinito (2011) adalah sebuah sandi
klasik yang memiliki konsep yang  relatif
sederhana  dan  banyak  digunakan  sampai
sekarang.   Ide  dari  sandi Vigenere ini adalah
sandi Caesar yang dimodifikasi. Jika sandi Caesar
menggunakan kata  kunci sandi tunggal,  sedangkan
sandi vigenere  menggunakan  kata kunci yang
diulang sebanyak yang diperlukan dengan panjang
pesan. Huruf yang akan disandikan di sesuaikan
dengan angka, a = 0, b = 1, c = 2, …, z = 25.
Kemudian tambahkan angka kata kunci dan angka
pesan. Lalu hasilnya dimodulukan dengan 26, dan
hasilnya yang berupa  angka  tersebut  dirubah  ke
dalam  huruf  untuk  mendapatkan   huruf  yang
tersandi. Sandi Vigenere merupakan sebuah
algoritma kriptografi klasik, algoritma ini tergolong
algoritma   dasar   karena   menggunakan
algoritma   berbasis   karakter (Kurniawan, 2012).
2.2.1 Cara kerja sandi vigenere

Tabel 2.2 Contoh gambar tabel Vigenere

Gambar 2.2 Anatomi Qr Code
Beberapa penjelasan anatomi Qr Code Menurut
Ariadi (2011) antara lain :

a. Finder Pattern berfungsi untuk
identifikasi letak Qr Code.

b. Format Information berfungsi untuk
informasi tentang error correction level
dan mask pattern.

c. Data berfungsi untuk menyimpan data
yang dikodekan.

d. Timing Pattern merupakan pola yang
berfungsi untuk identifikasi koordinat
pusat Qr Code, berbentuk modul hitam
putih.

e. Alignment Pattern merupakan pola yang
berfungsi memperbaiki penyimpangan
Qr Code terutama distorsi non linier.

f. Version Information adalah versi dari
sebuah Qr Code.

g. Quiet   Zone merupakan   daerah
kosong   di  bagian   terluar QR   Code
yang mempermudah mengenali
pengenalan QR oleh sensor CCD.

h. Qr Code version adalah versi dari Qr
Code yang digunakan.

2.1.2 Versi Qr Code

Gambar 2.3 Versi Qr Code
(Sumber : qrcode.com)
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menggunakan kata  kunci sandi tunggal,  sedangkan
sandi vigenere  menggunakan  kata kunci yang
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Tabel 2.2 digunakan untuk menyandikan
sebuah pesan. Setiap huruf yang disandikan dengan
menggunakan  baris  yang  berbeda,  sesuai dengan
kata kunci  yang diulang- ulang.

Contoh :
Pesan = UNMUHJEMBER
Kata kunci = JBR

Kata  kunci  harus  diulang  sampai  jumlah
huruf  sama  dekan  pesan.  Jumlah huruf pada
pesan ada 11 huruf sedangkan kata kunci ada 3
huruf. Kata kunci menjadi “JBRJBRJBRJB”
sesuai dengan banyaknya huruf pesan.

Huruf pertama pada pesan di sandikan
dengan huruf pertama kata kunci, dan begitu
seterusnya. Huruf pertama pada contoh adalah “U”
dan huruf pertama pada kata kunci “J”
disandikan/enkripsi menjadi huruf “D”. (Lihat tabel
2.2)
Pesan = UNMUHJEMBER
Kata kunci = JBRJBRJBRJB
Pesan tersandi = DODDIANNSNS

Untuk  proses  deskripsi  atau
mengembalikan  sama  seperti  di  atas. Huruf
pertama pesan tersandi, disandikan dengan huruf
pertama kata kunci, dan begitu seterusnya.
Pesan tersandi = DODDIANNSNS
Kata kunci = JBRJBRJBRJB
Pesan = UNMUHJEMBER

Sandi  vigenere  dapat  ditulis  secara
matematis,  seperti  dengan  penjelasan vigenere di
atas yang menggunakan penjumlahan dan modulus
yaitu:
Rumus Enkripsi

Ci = ( Pi + Ki ) mod 26

Rumus Deskripsi
Pi = ( Ci – Ki ) mod 26

Keterangan
Ci = nilai desimal (a=0) karakter tersandi
ke-i
Pi = nilai desimal karakter pesan ke-i
Ki = nilai desimal karakter kata kunci ke-i

Contoh :
menggunakan kasus di atas dengan menggunakan
Rumus Enkripsi dimana :

Pi = S dan Ki = J
Ci = ( Pi + Ki ) mod 26
Ci = ( S + J ) mod 26
Ci = ( 18 + 9 ) mod 26
Ci = 27 mod 26
Ci = 1 = B

Sedangkan Rumus Dekripsi
Pi = ( Ci – Ki ) mod 26
Pi = ( B – J ) mod 26
Pi = ( 1 – 9 ) mod 26
Pi = -8 mod 26
Pi = 18 = S

2.3 Android
Android  adalah sistem  operasi mobile

berbasis open source yang di miliki raksasa
internet saat ini, Google. Android dikembangkan
dengan menggunakan kernel linux. Android
memungkinkan  untuk di modifikasi  secara bebas
dan di distibusikan  oleh pembuat   perangkat
tersebut.   Dengan   sifat   open   source tersebut
telah   banyak mendorong komunitas pengembang
aplikasi untuk menggunakan source code android
sebagai dasar proyek pembuatan aplikasi.

Android dimulai sebagai sebuah start up
rahasia pada tahun 2003, dan dibeli oleh  Google
pada  tahun  2005  dan  sebagai  jalan  google
untuk  memasuki  pasar perangkat lunak bergerak.
Handphone komersil pertama yang menggunakan
OS Android adalah HTC Dream, yang diluncurkan
pada 22 Oktober 2008. Dikutip dari okezone.com
(2013), terungkap pula sebanyak 4,5 juta
smartphone yang berhasil terjual di Indonesia
selama Januari sampai Maret 2013, sebanyak 2,28
juta di antaranya menjalankan OS Android.

2.3.1 Versi-versi android
Daftar versi android yang pernah dirilis

menurut developer.android.com (2013) dapat di
lihat pada tabel berikut :

Tabel 2.4 Versi Android
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tersebut.   Dengan   sifat   open   source tersebut
telah   banyak mendorong komunitas pengembang
aplikasi untuk menggunakan source code android
sebagai dasar proyek pembuatan aplikasi.

Android dimulai sebagai sebuah start up
rahasia pada tahun 2003, dan dibeli oleh  Google
pada  tahun  2005  dan  sebagai  jalan  google
untuk  memasuki  pasar perangkat lunak bergerak.
Handphone komersil pertama yang menggunakan
OS Android adalah HTC Dream, yang diluncurkan
pada 22 Oktober 2008. Dikutip dari okezone.com
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3.HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dijelaskan tentang

proses pengimplementasian integrasi sistem antara
Sistem Informasi Akademik dengan Absensi
berbasis android, sesuai perancangan sistem yang
telah dibahas pada bab 3 serta melakukan pengujian
sistem yang telah dibangun.
3.1 Proses Sandi Viegenere Cipher

Pada proses sandi vigenere cipher ini,
akan dilakukan beberapa ujicoba enkripsi pada nim.
Seperti pada gambar 4.1 dibawah ini :

Gambar 4.1 Proses enkripsi vigenere cipher dan Qr
Code

3.2 Proses Deskripsi Vigenere Cipher
Pada Proses deskripsi vigenere cipher ini,

data yang telah dienkripsi berupa string nim
enkripsi. Selanjutnya akan dideskripsi kembali

kepada nim asli, seperti pada gambar 4.2 berikut ini
:

Gambar 4.2 Proses Deskripsi vigenere cipher
3.3  Proses Scanning Aplikasi Absensi Android

Pada proses desain login, dosen akan
memasukkan user dan password yang telah ada
pada Sistem Informasi Akademik (SIA) untuk
melanjutkan proses scanner.dapat dilihat pada
gambar 4.2.

Gambar 4.3. Proses Login Dosen

Pada desian sistem login dosen, dosen
memasukkan user dan password yang telah ada
pada Sistem Informasi Akademik (SIA). Dan
kemudian melanjutkan proses penginputan data
setting pertama.bisa dilihat pada gambar 4.2



Gambar 4.4. Menu Pilihan Ujian

Pada menu pilihan ini, dosen diwajibakan
memilih salah satu menu. Jika data yang akan
discan itu Ujian Tengah Semester (UTS), maka
silahkan pilih menu ujian uts.Dan jika anda
melakukan scan data absensi Ujian Akhir Semester
(UAS), maka pilih ujian uas. Kemudian pada
bawah sebdiri menu pilihan panduan.silahkan
download panduan aplikasi jika masih belum
mengerti.Setelah salah satu data dipilih, maka ada
proses selanjutnya yaitu data setting awal antara
Ujian Akhir Semester (UAS) atau Ujian Tengah
Semester (UTS). Seperti gambar 4.5 dibawah ini :

Gambar 4.5.  Setting Awal Data Scanner
Pada layout setting ini terdapat dua menu

pilihan, yang pertama adalah dosen asli dan yang
kedua dosen penjaga lain. Jika pada saat Ujian
dosen yang menguji adalah dosen penguji asli,
maka dosen wajib memilih dosen asli. Kemudian
masukkan tahun id aktif ujian.seperti 20121 jika
semester ganjil, dan 20122 jika ujian semester
genap.Setelah tahun aktif dimasukkan, silahkan cek
data terlebih dahulu sebelum data disimpan.pilih
mata kuliah yang akan diujikan dan klik simpan.
Jika dosen penjaga atau penguji adalah dosen lain,
dosen diwajibkan memilih penjaga lain.seperti pada
gambar 4.6. dibawah ini :

Gambar 4.6.  Setting Awal Data Penjaga Lain
Pada  Layout penjaga lain, dosen

diwajibkan memilih salah satu tahun aktif seperti
yang dijelaskan pada menu uts sebelumnya. Jika
tahun aktif terpilih, maka lanjutkan dengan memilih
dosen penguji yang lain dan tekan cek data, untuk
melanjutkan ke menu pilihan mata kuliah yang
akan diujikan. Setelah  data semua dirasa benar,
silahkan melanjutkan dengan menekan tombol
simpan data. Setelah data semua tersimpan, maka
akan keluar tampilan scanner absensi mahasiswa
yang telah terhubung dengan database Sistem
Infomasi Akademik (SIA).Scanner absensi dapat
dilihat pada gambar 4.7. Scanner absensi :

Gambar 4.7.  Scanner Absensi

Pada Layout Scanner Absensi  ada
beberapa field untuk proses update kehadiran ujian
mahasiswa. Disana terdapat notifikasi atau
pemberitahuan saat mahasiswa telah diketahui
sudah membayar kuliah atau tidak. Dikarenakan
masih banyak mahasiswa yang dapat mengikuti
ujian meskipun mereka belum membayar kuliah.
Silahkan tekan tombol scanner untuk proses scan
kartu Ujian Tengah Semester (UTS) atau Ujian
Akhir Semester (UAS). Seperti pada gambar 4.8.
Scan Data Ujian Qr Code :



Gambar 4.8.  Scanner Qr Code
Pada Scanner Kartu, silahkan scan kode

Qr Code untuk melanjutkan proses absensi
mahasiswa secara online.

Gambar 4.9.  Hasil Proses Scanner
Pada Proses hasil scanner ini data otomatis

terupdate pada database Sistem Informasi
Akademik (SIA). Dan memberikan notifikasi atau
penolakan otomatis jika data salah atau mahasiswa
belum membayar kuliah. Untuk penjelasan proses
Ujian Akhir Semester (UAS) sama dengan
penjelasan pada Ujian Akhir Semester (UAS).

4.KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian permasalah dan
pembahasan pada bab sebelumnya mengenai
Integrasi Pengembangan Sistem Presensi
Mahasiswa Menggunakan Qr Code Dengan
Enkripsi Vigenere Cipher Yang Terintegrasi Sistem
Informasi Akademik Universitas Muhammadiyah
Jember Berbasis Android, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Implementasi pada integrasi Sistem Informasi
Akademik (SIA), dapat menghubungkan data
yang dikirim dari Sistem Absensi
menggunakan QR Code Scanner.

2. Sistem yang dikembangkan dapat
mempermudah dosen dalam proses absensi
Ujian Tengah Semester (UTS) ataupun Ujian
Akhir Semester (UAS).

3. Sistem yang dikembangkan dapat menguji
kecurangan mahasiswa dalam mengikuti
ujian,dikarenakan pada proses Scanner ada
notifikasi bahwa mahasiswa tersebut telah
membayar ataupun belum.

4. Keuntungan dan kemudahan pada
administrator ataupun master dapat merekap
data kehadiran mahasiswa saat Ujian Tengah
Semester (UTS) ataupun Ujian Akhir
Semester (UAS).

5. Nim yang telah dienkripsi kedalam vigenere
cipher ,dan kemudian digenerate kedalam
kode Qr code dapat dideskripsi langsung pada
saat proses scanning kartu ujian mahasiswa.

4.2 Saran

Pada penelitian ini masih sangat jauh dari
nilai sempurna, penulis menyarankan bagi
penelitian selanjutnya agar:
1. Sistem ini dikembangkan lagi dengan

menggunakan program bantu yang lebih
komplek yaitu Android Studio.

2. Pada sistem ini enkripsi yang diterapkan
adalah enkripsi yang lama, dan disarankan
menggukan enkripsi data yang lebih terbaru,
seperti :Enkripsi Asymmetric key,
AES,Blowfish,DES dll.

3. Pada Layout data set awal masih
menggunakan menu tab, dan disarankan
menggunakan tab layout dan Swipe.
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